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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
1. Hasil perhitungan dan pemetaan untuk percepatan tanah maksimum diketahui 
bahwa daerah dengan percepatan maksimum yang rendah terdapat di Cianjur 
bagian utara yakni Cikalongkulon sebesar 5.518 Gal sedangkan daerah yang 
memiliki nilai yang tinggi berada di daerah Cianjur bagian selatan. Nilai 
tertinggi percepatan tanah maksimum terdapat di kecamatan Cidaun sebesar 
5.550 Gal. 
2. Berdasarkan Analisis FFD terhadap zona patahan dan rekahan di kawasan 
Cianjur menghasilkan Peta Densitas di daerah penelitian, kemudian  
dikelompokkan menjadi 3 kelas densitas, yaitu densitas tinggi 143 – 238 
km/km, densitas sedang 95 – 134 km/km, dan untuk densitas rendah 0 – 95 
km/km². Daerah yang memiliki densitas tinggi berada di sekitar Cidaun, 
Naringgul dan Cibinong. Kenampakan topografi menunjukkan adanya 
beberapa sesar dan rekahan yang mengontrol deformasi di daerah ini. 
3. Pada regresi linear yang diambil dari nilai percepatan tanah maksimum dan 
FFD, hasil menunjukan bahwa keduanya memiliki korelasi positif. Setiap 
kenaikan percepatan tanah maksimum satu satuan akan meningkatkan FFD 
2950,7. Informasi tentang FFD dapat dijelaskan oleh percepatan tanah 
maksimum sebesar 25,42% sisanya dijelaskan oleh faktor lain di luar model.  
Korelasi ini hanya berlaku pada daerah Cianjur dikarenakan sebaran data yang 
diambil terbatas pada daerah Cianjur saja. 
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4. Berdasarkan hasil fotogrametri dengan menggunakan metode Chan-Vese ditemukan 
adanya zona berpotensi longsor disetiap lokasi pengamatan, sehingga dapat 
terverifikasi bahwa hasil korelasi percepatan tanah maksimum dan FFD menunjukan 
bahwa wilayah penelitian Cianjur berpotensi longsor. Potensi longsor diwilayah 
tersebut terbagi menjadi lima kelas yakni kelas sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah, 
dan sangat rendah. Daerah-daerah yang terbagi menjadi lima kelas tersebut bergantug 
kepada jarak daerah dengan pusat-pusat gempa dan keberadaan sesar ataupun 
rekahan di daerah tersebut.  
B. Saran 
Untuk penelitian selanjutnya agar penelitian menghasilkan data percepatan tanah 
maksimum yang akurat dengan menggunakan data hasil pengukuran akselerograf. Selain itu, 
sebaiknya penelitian selanjutnya melakukan identifikasi zona sesar dan rekahan secara 
langsung dilapangan sehingga menghasilkan analisis ffd secara akurat. Verifikasi dan validasi 
yang lebih baik dapat dilakukan dengan mengambil data citra pada waktu matahari tidak begitu 
terik sehingga akan menghasilkan fotogrammetri yang baik dan pengolahan data tidak 
terganggu oleh bayangan. 
 
